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Riset Evaluasi program ini bertujuan untuk menganalisis aspek dampak dan faktor determinan penting dari
program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan dengan menggunakan metode Main Analytical
Categories (MAC) dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Metode MAC menggunakan 3 dimensi yakni
Relevansi, Dampak, dan Keberlanjutan, sementara metode IKM menggunakan 3 dimensi yaitu Relevans,
Partisipasi, dan Dampak. Literatur terdahulu menunjukan bahwa program pemberdayaan masih cenderung
memiliki masalah dalam pencapaian dampak sehingga perlu dielaborasi 1ebih lanjut faktor yang
mempengaruhinya. Oleh karenaitu, riset evaluas ini dilakukan untuk menganalisis dampak dan
keberlanjutan dari program ini untuk melihat kemampuan masyarakat secara mandiri mel aksanakan kegiatan
yang sudah dilatih melalui program ini. Hasil evaluasi ini menunjukan program sangat relevan dengan
kebutuhan penerima manfaat, program juga sangat berdampak pada perbaikan kualitas hidup penerima
manfaat dalam sejumlah hal. Namun, keberlanjutan program ini cenderung rendah karena kapasitas dan
kemandirian penerima manfaat belum optimal. Konteks lokal politik desa juga rentan membuat program
tidak berlanjut dengan baik, padahal program sudah mencoba mensinergikan bidang kesehatan dengan
pemberdayaan ekonomi sebagai pilar pentingnya. Dalam penilaian IKM program ini masuk ke dalam
kategori sangat baik dengan skor kepuasan masyarakat sebesar 4.2 dari skala 5. Partisipasi memberikan
pengaruh yang lebih kuat pada variabel dampak dibandingkan relevansi. Hasil evaluasi secara konseptual
menunjukan bahwa dampak dan juga keberlanjutan akan lebih optimal apabila partisipas juga bisa
ditingkatkan dengan desain pelibatan masyarakat yang lebih jelas. Pemetaan sosial yang akurat dalam
intervensi program juga penting untuk mengelola tantangan-tantangan dari politik lokal desaterkait
program.

...... This research evaluation program aims to analyze the impacts and important determinant factors of
health community empowerment programs through the Main Analytical Categories (MAC) and Community
Satisfaction Index (CSI). MAC method uses three dimensions, such as Relevance, Impact, and
Sustainability, while CSI uses Relevance, Participation, and Impact. Previous works of literature show that
community empowerment programs are prone to have problems in impact achievement therefore the factors
need to be elaborated further. In consequence, this evaluation research was carried out to analyze the
impacts and sustainability of the program to identify the community's ability to independently carry out
trained activities through the program. The result of the evaluation shows the program is very relevant to the
beneficiaries needs and has a significant impact on improving the wellbeing of beneficiaries in many ways.
However, the sustainability of this program tends to be low as the capacity and independence of
beneficiaries is not optimal. The local context of village politicsis also prone to making the program not run
well, even though the program has tried to synergize the health sector with economic empowerment asits
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fundamental pillar. In the CSI assessment, this program isin the very good category of 4.2 out of ascale5
for community satisfaction. Participation has a stronger influence on the impact variable than relevance. The
result of the conceptual evaluation shows that impact and sustainability will be more optimal if participation
can also be increased with a clearer design for involvement of the community. Accurate social mapping in
program interventions is also important for resolving challenges from local village politics related to the
program.



